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STUDI PERBANDINGAN BIMBINGAN BELAJAR ANAK
DALAM RUMAH TANGGA ANTARA ORANG TUA YANG
BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN GURU DENGAN
KARYAWAN ADMINISTRASI SERTA PENGARUHNYA
TERHADAP HASIL BELAJAR ANAK PADA
MIN PALANGKARAYA
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ABSTRAKSI

Orang (ua adalah orang yang bertanggung jawab atas pendidikan
keluarganya, terutama  sekali  masalah  pendidikan  putera-puterinya
di rumah. Salah satu pendidikan tersebut adalah membiasakan anak-anak
belajar serta membimbingnya.

Membimbing anak-anak belajar di rumah memerlukan beberapa
sarana. Adapun sarana kegialan bimbingan belajar tersebut adalah
menyediakan fasilitas belajar yaitu berupa kamar khusus; meja  belajar
dan  buku-buku pelajaran; mengawasi kegiatan anak belajar; mengawasi
penggunaan  waktu belajar; mengenal kesulitan-kesulitan anak  dalam
belajar; serta menolong anak mengatasi kesulitan dalam belajar.

Dalam  kegiatan bimbingan belajar, kemampuan dan ketrampilan
orang tua sangat perlukan. Terutama sekali bagi orang tua yang mempunyai
latar belakang pekerjaan sehari-harinya sebagai guru, akan memudahkan
dalam pencrapan kegiatan bimbingan dan lain halnya dengan orang tua
yang pekerjaan sehari-harinya adalah sebagai karyawan kantor tertentu
dalam penerapan kegiatan bimbingan akan terasa sulit.

Hal tersebut jelas sekali tergambar bahwa tujuan dari penulisan judul
di atas sekaligus permasalahannya adalah ingin membandingkan bimbingan
antara keduanya dan ingin mengetahui apakah antara bimbingan belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar anak.

Untuk  menjawab  permasalahan  tersebut — sckaligus  memenuhi
tujuan yang dicapai, dikumpulkan data-data yang berhubungan  dengan
permasalahan  dengan  mengunakan  teknik  observasi; wawancara,
dokumentasi dan angket. Dan respondennya sebanyak 24 orang sckaligus
sebagai populasi.

Dari data yang terkumpul dapat diperoleh melalui rata-rata interval
skoring yaitu skor untuk bimbingan yang dilakukan oleh orang yang berlatar
belakang pekerjaan  guru 230 dikategorikan sedang.  Sedangkan
bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaan



karyawan adalah 1,99 dikategorikan sedang. Dan untuk mengetahu
perbandingan bimbingan antara keduanya digunakan rumus 1, atau t.
sehingga diperoleh skor sebesar 1,94, Hal tersebut menunjukkan tidak ada
perbandingan antara bimbingan belajar anak yang orang tuanya berlatar
belakang pekerjaan guru dan karyawan.

Kemudian untuk mengetahui pengaruh digunakan rumus korelasi
product moment dan r diperoleh sebesar 0,14, Korclasi menunjukkan
variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang sangat rendah atau
bisa dianggap tidak ada korelasi antara variabel x dan variabel y.

Vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam Undang-Undang Pendidikan No. 2 tahun 1989 Pasal 10
menyatakan :

I. Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui 2 jalur,
yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar
sekolah.

Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan  yang

diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar

secara berjenjang dan berkesinambungan.

3. Jalur pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di luar sekolah melalui belajar mengajar yang
tidak berjenjang dan berkesinambungan.

4. Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan
luar sekolah yang disclenggarakan dalam keluarga dan
memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan
ketrampilan. ( UUP No. 2 : 1989 :5).

b2

Dari  penjelasan  Undang-Undang Pendidikan di  atas, bahwa
penyelenggaraan  pendidikan ditempuh dengan 2 jalur pendidikan
sckolah dan jalur pendidikan luar sekolah Jalur  pendidikan sekolah
merupakan  sebuah  lembaga  pendidikan  yang  diselenggarakan
di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan
berkesinambungan, dan scbagai penanggung jawab pengajarannya adalah
guru.

Sedangkan jalur pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur

pendidikan luar sckolah yang disclenggarakan dalam  keluarga  dan



memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilat moral dan ketrampilan,
dan sebagai penanggung jawab pendidikan keluarga adalah orang tua.
Guru dan orang tua adalah orang yang terlibat langsung terhadap
proses pendidikan anak, namun yang membedakan mereka adalah,
guru berperan sebagai pendidik di sekolah dan orang tua sebagai
pendidik di dalam keluarga  Sebagaimana yang dikatakan oleh
Drs. H. M. Arifin M, Ed. adalah :

a Orang tua sebagai pendidik pertama berada di hngkungan
keluarga.

b. Guru sebagai pendidik berada di lingkungan sckolah yang
fungsinya sebagai pembawa amanat orang tua anak dalam
pendidikan ... Pada hakekatnya keduanya adalah pendidik yang
mempunyai tujuan yang sama yakni membimbing anak menjadi
orang dewasa yang berbahagia dalam hidupnya dalam arti
seluas-luasnya. (11 M. Anfin : 1978 : 114).

Dengan demikian fenomena yang ada menunjukkan bahwa
hubungan anak dan guru terbatas oleh ruang dan waktu. Namun lain
halnya dengan orang tua, karena anak dilahirkan dan dibesarkan oleh
orang tua lagi pula anak lebih banyak berada di rumah berkumpul dengan
keluarga, maka orang tua mempunyal kesempatan dan waktu untuk
mendidik anak-anaknya, karena hal ini merupakan kewajiban orang tua

terhadap anak-anaknya. Tentang kewajiban i sebagaimana yang

digambarkan Al-Qur’an dalam Surat At-Tahrim :

Artinya . “Hai orang-orang yang mukminjagalah dirimu beserta

keluargamu dart api neraka.” (Q.S. At-Tahrim : 6 ).



Sesudah anak memasuki  bangku sekolah, maka guru yang
berperan sebagat pendidik mewakili orang tua anak, namun bukan
berarti  orang tua lepas terhadap pendidikan anaknya tapi 1a
mempunyal  kewajiban  untuk  memberikan  bimbingan  belajar
terhadap  anak-anaknya.  Dalam  hal  ini bimbingan  menurut
Arthur J. Jones, et. al. 1970 yang dikutip oleh  Drs. Dewa Ketut Sukardi
yang menyatakan :

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada

orang lainnya dalam memecahkan masalah-masalah, Bimbingan

bertujuan penerimanya ( siswa atau kliennya ) untuk dapat
bertumbuh dan berkembang secara bebas dan mampu bertanggung
jawab terhadap dirinya sendirt. ( Dewa Ketut Sukardi : 1988 : 8 ).

Dalam bimbingan terhadap anak ini sangatlah perlu diperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak, yaitu :

I. Faktor mternal, ialah faktor yang timbul dari dalam diri st anak,
seperti  keschatan, rasa aman, kemampuan, minat dan
sebagainya.

Faktor eksternal, ialah faktor yang timbul dari luar diri - si anak,

seperti kebersihan, udara panas, lingkungan dan sebagainya.
( Ny. Roestiyah NK : 1982 : 151 ).

Fd

Dengan  melihat  faktor di atas, diperlukan orang tua dalam
membimbing putra-putrinya  untuk menanamkan kebiasaan  belajar
di rumah sedini mungkin, sebagaimana pendapat Agus Sujanto bahwa :
“Keluargalah pembentuk dasar ... kebiasaan ... “( Agus Sujanto
1977 : 72 ) serta juga ditegaskan pula oleh Drs. Sumadi Suryabrala,

bahwa :



Anak usia Sekolah Dasar atai sering disebut masa intelektual

( masa kescrasian bersekolah ) ... dan pada masa keserasian

bersckolah it sccara  relatifs  anak-anak  mudah  dididik.

(Sumadi Suryabrata : 1982 :72).

Hal ini juga didukung oleh pendapat Dr. Zakiah Daradjat bahwa :
“Pada umur ini anak-anak sibuk dengan pertumbuhan kecerdasan
( Zakiah Daradjat - 1980 = 58 ), schingga pada usia sckolah dasar inilah
anak membutuhkan orang tua yang mengerti masalah pendidikan,
terutama masalah bimbingan belajar anak di rumah. Dan orang (ua
yang mengetahui masalah belajar ini adalah orang tua yang berlatar
belakang pendidik atau guru.  Hal i juga ditegaskan  oleh
Drs. Oemar Hamahk bahwa : “Guru adalah tenaga kependidikan yang
berperan penting dalam proses belajar mengajar ... = ( Oemar Hamalik :
1990 : 223 ).

Sedangkan karyawan yang dimaksud di sini adalah karyawan
administrasi yang menurut Soewarno Handayaningrat administrasi dalam
arti  sempit adalah : “Keglatan catat-mencatat, surat-menyural,
pembukuan ringan, ketik-mengetik dan sebagainya yang bersifat teknik
ketata usahaan.” ( Soewarno Handayaningrat : 1982 : 2 ).

Jadi yang dimaksud oleh penulis orang tua yang berlatar belakang
pekerjaan guru maupun karyawan ~Administrasi adalah  mereka
yang menyckolahkan anaknya pada MIN tapi mercka bekerja di instansi
lamn.

Sebagai orang tua yang mempunyai latar belakang guru atau

tenaga pendidik pada sebuah lembaga pendidikan atau sekolah,  tentunya



wn

dalam membimbing belajar putra-putrinya di rumah akan lebih
berpengalaman,  disebabkan  pekerjaan  schari-harinya  menangani
masalah  pendidikan dan dart penanganan dart orang tua yang
berpengalaman tentunya dapat meningkatkan hasil  belajar  anak.
Lam halnya dari bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yang
berlatar belakang karyawan yang pekerjaan schari-harinya menangani
masalah perkantoran, tentunya dalam membimbing belajar anaknya
di rumah tidak mempunyai pengalaman sebagai pendidik, sehingga
mempengaruhi hasil belajar anak tersebut.

Dengan demikian anak yang orang tuanya berlatar belakang
guru dengan selain guru dalam hal ini dikhususkan karyawan akan
berbeda dalam memberikan layanan bimbingan belajar  kepada
anaknya, terutama pada masa perkembangan intelektualnya, ( sekolah
dasar ), dan hasil belajar anakpun akan berbeda ( prestasi belajar ).

Berdasgrkan  pengalaman  sementara, bahwa anak  sekolah
dasar atau  Ibtudaiyah  yang  orang tuanya prestasi belajarnya
diperkirakan lepth bajk dalam bidang mata pelajargn  di  sckolah
hila dibandingkan anak karyawan administrasi.

Untuk membuktikan apakah hipotesa awal penulis terbukt
atau tidak, maka i penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul :
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STUDI PERBANDINGAN BIMBINGAN BELAJAR ANAK
DALAM RUMAHN TANGGA ANTARA ORANG TUA BERLATAR
BELAKANG PEKERJAAN GURU DENGAN KARYAWAN
ADMINISTRASI SERTA PENGARUHNYA TERHADAP HASIL
BELAJAR PADA MIN PALANGKARAYA TAHUN AJARAN

1996 / 1997

B. Permasalahan
Bagaimana bimbingan belajar dalam keluarga yang orang tuanya
berlatar belakang pekerjaan guru dan yang orang tuanya berlatar belakang

pekerjaan karyawan administrast pada MIN Palangkaraya?

C. Rumusan Masalah
. Apakah ada perbedaan bimbimgan belajar anak antara orang tua yang
berlatar belakang pekerjaan guru dengan yang orang tua berlatar

belakang pekerjaan karyawan administrasi pada MIN Palangkaraya ?

)

Adakah pengaruh bimbingan belajar anak antara orang tua yang
berlatar belakang pekerjaan guru dengan yang orang tua berlatar

belakang pekerjaan karyawan administrasi pada MIN Palangkaraya ?

D. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Bimbingan
Bimbingan menurut A, 1 Jones yang dikutip oleh Ny. Y. Singgih adalah :

“Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang



lain  dalam menentukan  pilihan,  penyelesalan  dan  pemecahan
permasalahan ” ( Ny. Y. Singgih D. Gunarsa ; 1992 : 11 ).
Sedangkan menurut Miller fw. ( 1968 ) yang dikutip oleh  Drs.
Prayitno adalah :
Proses untuk membantu individu memperoleh pengertian tentang
diri sendiri dan pengarahan diri sendiri yang perlu untuk
penyesuaian dirl yang maksimal di sekolah, rumah dan masyarakal.
( Prayitno : 1975 : 39 ).
Sedangkan menurut ensiklopedi pendidikan bimbingan :
Suatu bantuan yang diberikan kepada murid untuk menentukan
sendiri dan memberi respon yang tepat atas kemauan sendiri
dalam masalah-masalah studi dan sosial. ( Soeyarda Poerbatja
1982 1 48).

Jadi bimbingan mencakup seluruh bidang perkembangan dan
pertumbuhan  serta  mendorong  terlaksananya  pengenalan  dan
pengembangan  diri  sendiri  yang membentuk  suatu - kepribadian.
Masalah tingkah laku bisa timbul karena proses perkembangan psikis
dan kepribadian anak yang kurang seimbang, interaksi antara dirinya
yang ada dengan lingkungan tidak berpadu secara harmonis hingga
diperlukan adanya bimbingan, untuk mengarahkan anak pada potensi
yang kadang-kadang disadari anak. Memang masalah tingkah laku pada
anak adalah suatu yang sulit dihindari, namun sedikitnya bisa diusahakan

agar tidak terlalu besar sehingga mempengaruhi kepribadian. Dengan

demikian bimbingan sangal diperlukan sedini mungkin,



2. Belajar

3.

Beberapa ahli berbeda pendapat dalam memberikan difinisi

belajar, antara lain :

b.

Belajar pada hakekatnya adalah suatu proses perubahan
tingkah  laku  seseorang berkat adanya pengalaman.
( Nana Sudjana : 1982 :5)).

Belajar adalah suatu proses aktivitas yang dapat membawa
perubahan pada diri individu. ( Ny. Roestiyah : 1989 . 141 ).
Belajar adalah  perubahan individu dalam kebiasaan,
pengetahuan dan sikap. ( dikutip oleh Ny. Roestiyah dari
Lester d. Craw dan Alice. ; 1989 : 141 ).

Belajar adalah melakukan sesuatu yang baru dan sesuatuyang
baru ini dicantumkan ( artinya dimasukkan dalam fungsi
ingatan ) oleh individu yang ditampilkan kembali dalam
kegiatan kemudian. ( dikutip oleh  Singgih D. Gunarsa dari
r.s. Woodwarth ; 1992 : 23 ).

Belajar  adalah  perubahan  tingkah laku  sebagai  hasil
pengalaman. ( dikutip oleh Totok Santoso dari T. Roka Joni :
1988 : 1)

Dari  beberapa pendapat di atas, dapatlah diambil suatu

kesimpulan bahwa belajar adalah merupakan proses aktivitas yang

membawa  perubahan tingkah laku yang disadari baik dalam

kebiasaan, pengetahuan dan sikap pada diri individu.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar Anak

| Faktor internal, ialah faktor yang timbul dari dalam diri
st anak, seperti kesehatan, rasa aman kemampuan, minat
dan sebagainya.

Faktor eksternal, 1alah faktor yang timbul dari luar diri
si anak, seperti kebersihan, udara panas lingkungan dan
scbagainya. ( Ny. Roestiyah NK : 1982 : 151 ).

[x®]

Dengan melihat  faktor-faktor yang mempengaruhi  balajar,

selaku orang tua hendaknya menyadari kemampuan anak dan



S,

hendaknya mereka para orang tua untuk lebih teliti dan lebih

meningkatkan pelayanan bimbimgan belajar anak di rumah.

4. Kegiatan-kegiatan Dalam Memberikan Bimbingan Belajar

Ada berbagal macam kegiatan dalam memberikan bimbingan

belajar dan menurut Kartini Kartono adalah :

d.

d.

Menyediakan fasilitas belajar.

Mengawasi keglatan belajar anak di rumah.

Mengawasi penggunaan waktu belajar anak dirumah.
Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.

Menolong anak mengatasi  kesulitannya dalam  belajar
( Kartini Kartono ;: 1992 : 91 ).

Dengan melihat beberapa kegiatan bimbingan belajar tersebut,

hendaklah perlu diketahui bahwa ada beberapa faktor yang harus

disadari, yaitu :

d.

b.

5. Guru

Kesabaran : artinya jangan menyamakan pikiran Kita
dengan jalan pikiran yang dimiliki anak.
Kebijaksanaan : artinya kita perlu bersikap bijaksana untuk
mengertt kemampuan yang dimiliki anak masih sangat
terbatas. ( Kartini Kartono : 1992 : 90 ).

Menurut Ny. Roestiyah, guru adalah :

da.

b.

Pandangan tradisional adalah seseorang yang berdiri
di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.
Pandangan ahli pendidikan, guru adalah sesecorang yang
menyebabkan  orang lain  mengetahui  atau  mampu
melaksanakan sesuatu atau yang memberikan pengetahuan
atau ketrampilan kepada orang lain. ( Ny. Roestiyah NK -
1989 : 176 — 177).
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Sedangkan menurut Oemar Hamalik, bahwa : “Guru adalah
tenaga kependidikan yang berperan penting dalam proses belajar
mengajar ... “ ( Oemar Hamalik : 1990 : 223 ).

Dari beberapa pandangan tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa guru merupakan tenaga kependidikan yang berperan penting
dalam proses belajar mengajar dalam rangka menyampaikan ilmu
pengetahuan dan memberikan ketrampilan kepada orang lain, agar
orang lain tersebut dapat atau mampu melaksanakan sesuatu.
Sedangkan menurut  keputusan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Pasal 1 No. 26/Mempen/1989, menyatakan bahwa -
“Guru adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas wewenang dan
tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan

pendidikan di sekolah.”

6. Karyawan Administrasi
Menurut Bedjo Siswanto, karyawan adalah :

Mercka yang bekerja pada suatu badan usaha atau perusahaan,
baik swasta maupun pemerintah dan diberikan imbalan kerja
sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
baik bersifat harian, mingguan maupun bulanan, yang biasanya
imbalan tersebut diberikan secara mingguan. ( Bedjo Siswanto
1987 :10).

Sedangkan menurut Achmad Ichsan arti personel adalah

Suatu  golongan dari  masyarakat yang penghidupannya
dilakukan dengan bekerja dalam kesatuan organisatoris, baik
kesatuan kerja pemerintah maupun kesatuan kerja swasta.
Namun demikian yang termasuk di dalamnya semua golongan



kerja atau dengan istilah sekarang karyawan, baik yang bekerja

pada pemerintah maupun golongan yang bekerja pada swasta,

talah golongan swasta. ( Achmad Ichsan, SI1: 1981 : 1),

Yang termasuk golongan karyawan pemerintah adalah mereka
yang menurut UU No. 18/1961 ( LN No. 263 1961 ) yang diberi
sebutan pegawai negeri. ( Achmad Ichsan, SH : 1981 :1).

Sedangkan pengertian dari administrasi, menurut Soewarno
Handayaningrat terbagi menjadi dua, yuilu :

Dalam arti sempit berarti kegiatan catat-mencatat, surat-

menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik dan sebagainya

yang bersifat teknik ketatausahaan. Dan dalam arti luas yaitu
proses kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. ( Soewarno Handayaningrat

1982 :2).

Jadi yang dimaksud di sini adalah karyawan administrasi dalam

artl sempit.

Hasil Belajar

Menurut - Nana  Sudjana  hasil  belajar  adalah  © “Yang
menghasilkan perubahan tingkah laku.” ( Nana Sudjana : 1989 : 7 ).
Sedangkan menurat Sardiman adalah © “Suatu hasil yang diperoleh
secara optimal dalam proses belajar mengajar yang dilakukan dengan
sadar dan sengaja serta terorganisasi secara baik ... ”( Sardiman. A. M.
21987 :49)

Bertolak dari pengertian di atas, maka hasil belajar mengajar
merupakan suatu hasil kegiatan yang positif dilakukan dengan sadar
dan sengaja dalam kegiatan bimbingan. Adapun hasil belajar yang

dimaksud dalam penclitian ini adalah meliputi keseluruhan bidang



studi yang diajarkan di tiap-tiap kelas, yang terangkum dalam indeks
prestasi yang meliputi bidang studi Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak,
IFigih, Sejarah Islam, Bahasa Arab, Pendidikan Moral Pancasila,
Pendidikan  Sejarah Perjuangan Bangsa, Bahasa Indonesia, [lmu
Pengetahuan Sosial, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Olahraga
Kesehatan, Pendidikan  Kesenian, Ketrampilan Khusus, Bahasa

Daerah.

E. Tujuan dan Manfaat
I. Tujuan Penelitian
a. Ingin mengetahui bimbingan belajar yang dilakukan oleh orang
tua yang berlatar belakang guru terhadap anaknya dalam rumah
tangga pada siswa MIN Palangkaraya.
b. Ingin mengetahui perbedaan bimbingan belajar antara guru dengan
karyawan terhadap anaknya pada siswa MIN Palangkaraya.
¢. Ingin mengetahui perbandingan belajar antara anak guru dengan

anak karyawan pada siswa MIN Palangkaraya.

2. Manfaat Penelitian
a. Dapat berguna bagi penulis sebagai dasar untuk mengadakan
penelitian yang lebith mendalam dan konflik.
b. Berguna sebagai Infut bagi Fakultas Tarbiyah dalam menambah

Khazanah pengetahuan.



¢. Sebagai perbandingan bimbingan belajar anak bagi guru dan
karyawan untuk lebih meningkatkan bimbingan belajar terhadap

anak.

F. Hipotesa
Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
I. Ada perbedaan bimbingan belajar anak yang orang tuanya berlatar
belakang guru dengan berlatar belakang karyawan administrasi.
2. Ada pengaruh bimbingan belajar anak dalam keluarga dari orang tua
yang berlatar belakang guru dengan berlatar belakang karyawan

administrasi terhadap hasil belajar siswa MIN Palangkaraya.

G. Konsep dan Pengukuran
I. Yang diumaksud dengan bimbingan belajar adalah : bantuan atau
kegratan yang diterapkan oleh orang tua dalam proses belajar anak di
rumah, untuk mendapatkan hasil yang baik di sekolah, baik yang
diterapkan oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaannya
sebagai tenaga educatif pada sebuah lembaga pendidikan dan orang
tua yang berlatar belakang karyawan yang bekerja sebagai tenaga
administrasi di sebuah kantor. Dan bimbingan belajar anak di rumah
dikatakan baik, apabila memenuhi beberapa kegiatan bimbingan

belajar, yaitu



a. Menyediakan fasilitas belajar, yang terdirt dari
1) Berupa ruangan belajar
2) Berupa meja belajar
3) Berupa buku-buku pelajaran
b. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah.
¢. Mengawasi penggunaan wakitu belajar anak di rumah.
d. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.

Menolong anak dalam mengatasi kesulitannya dalam belajar.

a

Adapun untuk menentukan skor 1, 2, dan 3 menurut Suharsimi
Arikunto ( 1990 ) dalam bukunya Manajemen Pengajaran menyatakan
bahwa untuk mengutarakan suatu konsep diri dapat dilakukan dengan

mengatur fungsi rendahnya harapan individu, schingga dapat

dikategorikan :
Selalu - diberi skor 3
Kadang-kadang . diberi skor 2
FHampir tidak pernah . diberi skor 1

Berdasarkan pendapat di atas, maka kegiatan bimbingan
belajar tersebut dapat di ukur dengan kategori sebagai berikut
a. Menycediakan fasilitas belajar.
1) Menyediakan fasilitas belajar berupa ruangan belajar :
(a) Mempunyai ruangan belajar khusus, skor 3.
(b) Mempunyai ruangan belajar tetapi bersama-sama  dengan

saudara yang lainnya, skor 2.
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(¢) Tidak mempunyai ruangan belajar khusus, skor 1.
2) Menyediakan fasilitas belajar berupa meja belajar :
(a) Mempunyai meja belajar satu-satu, skor 3.
(b) Mempunyai meja belajar bersama-sama dengan yang lain,
skor 2.
(¢) Tidak mempunyai meja belajar, skor 1.
3) Menyediakan fasilitas belajar berupa buku-buku pelajaran:
(a) Semua mata pelajaran tersedia buiku-bukunya paket,
skor 3.
(b) Sebagian dari mata pelajaran, skor 2.
(¢) Tidak menyediakan, skor 1.
Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah.
l) Mengawasi kegiatan belajar anak 5 — 6 x dalam seminggu,
skor 3.
2) Mengawasi kegiatan belajar anak 3 — 4 x dalam seminggu,
skor 2
3) Mengawasi kegiatan belajar anak 0 — 2 x dalam seminggu,
skor 1.
Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah :
1) Mengawasi belajar anak 5 — 6 x dalam seminggu, skor 3.
2) Mengawasi belajar anak 3 — 4 x dalam seminggu, skor 2.

3) Mengawasi belajar anak 0 — 2 x dalam seminggu, skor 1.



d. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.
) Menanyakan pelajaran-pelajaran yang sedang dihadapi anak
5 -6 x dalam seminggu, skor 3.
2) Menanyakan pelajaran-pelajaran yang sedang dihadapi anak
3 -4 x dalam seminggu, skor 2.
3) Menanyakan pelajaran-pelajaran yang sedang dihadapi anak
0 -2 x dalam seminggu, skor I.
¢. Menolong anak dalam mengatasi kesulitannya dalam belajar.
1) Selalu menolong anak dalam mengatasi kesulitan, skor 3.
2) Kadang-kadang saja, skor 2.
3) Tidak pernah, skor 1.
Yang dimaksud dengan hasil belajar oleh penulis adalah hasil yang
diperoleh anak pada Cawu I, yang berupa Indeks Prestasi yang
termual dalam buku raport dan penulis kategorikan sebagai berikut

a. Nilai rata-rata 7 ke atas ( baik ), skor 3,

b. Nilai rata-rata 6 — 6,69 ( cukup ), skor 2.

¢. Nilai rata-rata kurang dari 6 ( kurang ), skor 1.

Kegiatan bimbingan belajar anak di rumah yang dilakukan olch
orang tua yang berlatar belakang guru dan orang tua yang berlatar
belakangkaryawan, dikatakan tinggi, sedang dan kurang dengan
kategori sebagai berikut :

a. Nilai kegiatan bimbingan belajar anak dikatakan tinggl

apabila mencapai skor 3.
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Nilar kegiatan bimbingan belajar anak dikatakan sedang
apabila mencapai skor 2.
Nilai kegiatan bimbingan belajar anak dikatakan kurang

apabila mencapai skor 1.



BAB 11

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIPERGUNAKAN

Adapun macam data yang dipergunakan dalam penehtian ini,
adalah data yang berasal dari sumber primer dan sekunder. Sumber
primer adalah : “Sumber data yang diperoleh langsung dan lapangan
termasuk laboratorium, sumber sekunder adalah dar1 bahan bacaan™
( S. Nasution : 1991 : 185).

Data primer tersebut dapat melalui observasi, angket wawancara,
sedangkan data sekunder dapat diperoleh melalui dokumentasi dan buku-
buku pedoman, foto dan publikasi lainnya. Jadi dalam hal ini dapat
diklasitikasikan dalam dua hal, yaitu
I Data vang berasal dari sumber primer. terdin daril nilal penerapan

brmbingan belajar yang meliputi : menyediakan fasilitas belajar,
mengawas! kegiatan belajar anak di rumah, mengawasi penggunaan
waktu belajar anak di rumah. mengenal kesulitan-kesulitan anak
dalam belajar, menolong anak dalam mengatasi kesulitannya dalam
belajar. Dan perlengkapan buku-buku pelajaran, alat serta sarana

belajar.

18
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2. Data yang berasal dari sumber sekunder meliputi nilai hasil belajar
( Raport ) Cawu I, sejarah singkat berdirinya MIN, jumlah guru yang

mengajar serta karyawan administrasi sekolah.

B. TEKNIK PENARIKAN CONTOH
Populasi dan Sampel

Adapun yang menjad: populasi dalam penelitian in1 adalah seluruh
orang tua murid yang bekerja sebagai pegawai negeri yang berjumlah 112
orang. vang terdirt dart 100 orang tua yang berlatar belakang pekerjaan
scbagar karyawan dan 12 orang orang tua yang berlatar belakang
pekerjaannya sebagal guru. berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto :

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang

dari 100, lebih baik diambil semua. schingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi. Selanjutnva jika jumlah subyeknya
besar dapat diambil antara 10 — 15 % atau lebih

( Suharsimi Arikunto 1992 :107 ).

Dengan berpedoman pada pendapat di atas. maka jumlah 100
orang vang berlatar belakang karvawan, diambil sebanyak 10 % - 15 %
vaitu sekitar 12 orang. Dan mengenar orang tua vang berlatar belakang
pekerjaan sebagat guru karena jumlahnya hanya 12 orang maka diambil
semua untuk dijadikan sampel, sedangkan untuk jumlah karyawan yang
100 orang diambil 12 orang secara acak atau random sampling artinya

semua memperoleh kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. Dan yang

menjadi sampel tidak hanya orang tuanya namun anaknya beserta orang
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tuanya. Yaitu 12 orang anak yang orang tuanya berlatar belakang guru
dan 12 orang anak yang orang tuanya berlatar belakang karyawan yang
terdiri dar kelas 2 s/d kelas 5 pada tahun ajaran 1996/1997 Cawu |

di MIN Langkai dan MIN Pahandut Palangkaraya.

C. PENGUMPULAN DATA
a. Teknik Observasi

Teknik ini digunakan dalam penelitan dengan tujuan
mengumpulkan data secara langsung, melalui pengamatan. Adapun
teknik observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan.
Artinya penulis hanya berperan sebagai pengamat saja, hal ini
menghindar kesubyekan nilai data yang sedang diteliti.

Teknik Observasi ini digunakan untuk menggal data tentang
bimbingan belajar vang meliputi © menyediakan fasilitas belajar,
mengawast kegiatan belajar anak, mengawas) penggunaan waktu
belajar anak di rumah, mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam
belajar. dan menolong anak mengatasi kesulitannya dalam belajar.

b. Teknik Angket ( Kuesioner)

Teknik 1n1 berisis pertanyaan-pertanyaan, guna untuk
memperoleh informasi dari responden.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket

yang bersifat terbuka dan sebagian angket yang bersifat tertutup.



Dengan kata lain memberikan alternatif atau jawaban lain yang telah
disediakan.

Teknik ini digunakan untuk menggali data tentang bimbingan
belajar, yang meliputi : menyediakan fasilitas belajar, mengawasi
kegiatan belajar anak, mengawasi penggunaan waktu belajar anak,
mengenal kesulitan-kesulitan anak, dan menolong mengatasi
kesulitannya dalam belajar.

Teknik Wawancara
Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi

langsung dari informan tentang data lokasi penelitian.

. Teknik Dokumentasi

Teknik i1 digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa
atau indeks prestasi siswa pada Cawu [, sejarah berdinnya MIN,

jumlah tenaga pengajar dan tenaga admimistrasi sekolah dan lain-lain.

D. TEKNIK ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESA

Menurut Mardahs (1989 ) menyatakan bahwa mengolah data

dilakukan dengan tahapan-tahapoan sebagi berikut -

a. Editing, yaitu peneliit mengadakan pengecekan terhadap
kemungkinan kesalahan pengisian daftar pertanyaan atau

ketidak serasian informasi.
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b Coding, yaitu pencliti mengelompokkan data dan jawaban yang
telah diajukan kepada responden ddengan memberikan kode,
hal ini untuk mempermudah pengolahan data.

c. Tabulating, yaitu peneliti mempersiapkan tabel-tabel kerja
sesuai dengan variabel-variabel pertanyaan dan item-itemnya.

Dan untuk data yang bersifat kuahtatif akan dilakukan dengan cara

menarik kesimpulan-kesimpulan dari tiap-tiap tabel dalam bentuk uraian.
Sedangkan untuk data bersifat kuantitatif akan dilakukan dengan uj
statistik. Dan adapun untuk menguji hipotesa yang pertama, berbuny :
Ada perbedaan bimbingan belajar anak dalam keluarga yang orang
tuanya berlatar belakang guru dan berlatar belakang karyawan digunakan
rumus statistik t . yaitu :

M, .M,

l:
( X2 X2 Y (NN )

(N;+N2=2) (N;.Ny )
Sedangkan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk sampai
kepada rumus t _vaitu :
1. Mencari Mean Variabel X, dengan rumus :
X

M, -
Ny



)

Mencari Mean Vanabel x; dengan rumus ¢

X,
M, -
N2
3. Mencan deviasi skor vanabel x, dengan rumus :

X|:X]—M1

4. Mencari deviast skor vartabel X, dengan rumus :

5. Menguadratkan X,. lalu jumlahkan diperoleh :
¥ X

6. Menguadratkan X, lalu jumliahkan diperoleh :
2 X'

7. Mencari t, dengan rumus

M; . M,

. =

( X2+ X2 YN Ny )

(Ni+ No=2)3(N;. Ny )

8 Memberikan interpretasi terhadap t, dengan mempergunakan
tabel t, dengan cara yang sama seperti disebutkan di atas.
9. Menarik kesimpulan.
Untuk proses analisis data dan untuk pengujian hipotesa yang
kedua berbunyi : Ada pengaruh bimbingan belajar anak dalam keluarga

dari orang orang tua yang berlatar belakang guru dan karyawan terhadap



hasil belajar siswa MIN Palangkaraya, maka dipergunakan rumus
statistik korelasi product moment yaitu :

NIXY- (EX)(ZY)

rxy =

\/ (NEX2IX P)IONEY* EY ))




BAB 111

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah dan Letak Sekolah MIN Pahandut dan MIN Langkai

Palangkaraya

Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN ) Palangkaraya pada
umumnya menempati dua buah gedung yang terpisah, yaitu gedung yang
pertama terletak di Jalan R.A. Kartini yang berdampingan dengan lokasi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya, dan gedung yang kedua
terletak di Panarung Rejo yaitu di Jalan Ramin.

Madrasah ini merupakan induk dan beberapa Madrasah
Ibtidaiyah Swasta yang berada di Kota Palangkaraya.

Gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangkaraya yang berada di
Jalan R A Kartint pertama kali digunakan pada tahun 1980/1981.
tepatnya bulan Maret 1980. Sedangkan gedung madrasah yang berada di
Jalan Ramin Panarung Rejo pertama kali digunakan pada bulan Juni 1992
yang lalu. Tapi sejak tahun ajaran 1995/1996 tepat pada bulan April MIN
yang berada di Jalan Ramin Panarung Rejo diresmikan sebagai MIN
Negeri yang berdiri sendiri dengan MIN R A Kartini. Dan nama MIN
R.A. Kartini menjadi MIN Langkai sedangkan MIN Panarung Rejo

sebagai MIN Pahandut. Adapun sebagai Kepala Sekolah MIN Pahandut

]
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adalah Bapak Abdul Gaffar, sedangkan MIN Langkat dipimpin oleh
Dra. Hj. Risnawaty tepatnya pada tanggal 5 Juni 1995.

Adapun pimpinan Madrasah Ibtidatyah Negeri yang sebelum
dipisahkan sebagai Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang berdiri sendiri
adalah Bapak Yusran Hasanm ( 1980 — 1986 ), kemudian digantikan oleh
Bapak Drs. Ahmad Kusasi ( 1986 — 1990 ). dan pada tahun 1992 — 1995

Madrasah 1m1 dipimpin oleh Ibu Dra Hj. Tutut Shalihah.

B. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa MIN Langkai Palangkaraya
1. Keadaan Guru MIN Langkai
Jumlah tenaga pengajar atau guru yang bertugas pada MIN
Langkar pada tahun ajaran 1996 / 1997 berjumlah 13 orang. Untuk

mengetahui secara lengkapnya terlihat dalam tabel dibawah ini :



TABEL 1
KEADAAN GURU MIN LANGKAI
MENURUT GOLONGAN DAN JABATAN
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

NO. NAMA GOL. RUANG | JABATAN
1 2 3 4

|
[ | KARTIAH I /a GURU
2 | HJ. MINDARTI 11/ a GURU
3 | NORMA HIKMAH [l /a GURU
4 | RUSNAWATI I/d GURU
S | CHAMID BA 1 /a | GURU
6 | SITIROHANI /¢ ' GURU
7 | MAHRITA WATI I/c . GURU
8§ | SUHARDI /¢ . GURU
9 | SITI ARFAH 1/d | GURU
10 | DARMAWATI I/d | GURU
Il | FITRAHIYAH 1/d " GURU
12 | NORMANSYAH SAg in/d . GURU
13| FITRIYANI 1/d .~ GURU

| j |

Sumber Data : MIN Langkai
Dari tabel di atas, menyatakan bahwa tenaga yang bekerja

sebagai guru berjumlah sebanyak 13 orang. Dart ke 13 orang berperan
sebagai guru tersebut mempunyai perbedaan golongan, 4 orang
golongan Ill/a, 1 orang golongan II/d, 3 orang golongan I[l/c dan 5
orang golongan I1/b.
2. Keadaan Karyawan MIN Langkai
Karyawan MIN Langkar yang bertugas sebagai tenaga
administrasi pada tahun 1996 / 1997 berjumlah sebanyak 3 orang.

Untuk lebih terperincinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



TABEL 2
KEADAAN KARYAWAN MIN LANGKALI
MENURUT GOLONGAN DAN JABATAN
TAHUN AJARAN 1996 /1997

B0 R e T T T T Tl T T
NO. NAMA GOL. RUANG | JABATAN
1 2 3 4
| | Dra Hj. RISNAWATY | . IlI/b | Kep. Sek
2 1 RAIHANAH " 11/d : T
3 | BAWIRATI i 11/b | TU
| | |

Sumber Data : MIN Langkai
Kalau dilihat dan tabel di atas, bahwa yang bekerja sebagal
tenaga administrast ada 3 orang. | orang sebagai Kepala Sekolah, yang
bergolongan [lI/b, 2 orang bekerja dibagian TU. masing-masing

bergolongan I1/b dan 11/d.

3. Keadaan Siswa MIN Langkai
Siswa MIN Langkai pada tahun ajaran 1996 / [997
berjumlah 386 orang siswa yang terdiri dari 176 orang laki-laki dan
210 orang perempuan yang tersebar ke dalam 11 kelas, terdini dari
kelas | sampai kelas VI, Untuk lebih jelasnya, terlihat jelas dalam

tabel di bawah ini :
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TABEL 3
KEADAAN SISWA MIN LANGKALI
MENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

NO. | KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 2 3 4 5
i LA | 15 .24 39
2 B | 16 20 36
3| A | 2 25 37
4 | 1B | 17 16 33
5 0 HLA | 19 20 39
6 B | 18 ; 21 39
7 1 IVA | 13 | 15 28
8§ | IVB | 1 ; 16 27
9 VA | 14 | 20 34
0, VB | 15 ; 17 32
Im{ v 26 | 16 42
JUMLAH | 176 ! 210 386

Sumber Data : MIN Langkai.

Dart tabel di atas dapat dilihat bahwa dan 386 orang siswa MIN
Langkai yang tersebar ke dalam 11 kelas, vaitu 2 ruang untuk kelas | vang
terdiri dari kelas 1 A dan kelas | B, 2 ruang untuk kelas 1l vang terdin dan
kelas IT A dan kelas II B, 2 ruang untuk kelas 11 yvang terdin dan kelas 11
yang terdin darn kelas I11 A dan kelas 111 B. 2 ruang untuk kelas 1V vang
terdin dan kelas 1V A dan kelas IV B, 2 ruang untuk kelas V yang terdin
dan V A dan kelas V B, dan 1 ruang untuk kelas VI.

Sedangkan kalau dilihat dan  segi jumlah siswa yang
berdasarkan tingkat kelas yaitu kelas I A berjumlah 39 orang terdin

dari 15 orang laki-laki dan 24 orang perempuan, kelas | B berjumlah
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36 orang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 20 orang perempuan,
kelas Il A berjumlah 37 orang terdiri dari 12 orang laki-laki dan
25 orang perempuan, kelas Il B berjumlah 33 orang terdiri dari
17 orang laki-laki dan 16 orang perempuan, kelas  III A berjumlah
39 orang terdiri dari 19 orang laki-laki dan 20 orang perempuan,
kelas 11T B berjumlah 39 orang terdin dari 18 orang laki-laki dan
21 orang perempuan, kelas IV A berjumlah 28 orang terdin dan
13 orang laki-laki dan 15 orang perempuan, kelas IV B berjumlah
27 orang terdiri-dant 11 orang laki-laki dan 16 orang perempuan,
kelas V A berjumlah 34 orang terdiri dari 14 orang laki-laki dan
20 orang perempuan, kelas V B berjumlah 32 orang terdin dan
|5 orang laki-laki dan 17 orang perempuan, dan kelas VI berjumlah
42 orang terdin dari 26 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. Jadi

yumlah seluruhnya laki-laki 176 orang dan perempuan 210 orang.

C. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa MIN Pahandut Palangkaraya

Keadaan Guru dan Karyawan MIN Pahandut
Jumlah guru yang bertugas di MIN Pahandut pada tahun ajaran
1996 / 1997 berjumlah 13 orang guru dan 2 orang sebagai karyawan

TU. seperti yang terlihat pada tabel benikut im1
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TABEL 4
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN MIN PAHANDUT
MENURUT GOLONGAN DAN JABATAN
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

NO. NAMA GOL. RUANG | JABATAN
1 2 3 4
| ! |

| ABDUL GAFFAR M/ a Kep. Sek
2 HARTINI I1/b TU

3 BARKA'I [/d TU

- KHAIRAN ALI [/ a GURU
5 SHAFIAH 1n/d GURU
6 ABDUL KARIM I/ a GURU
7 RUSMIYATI I/d GURU
8  RUSMIATI (I/b GURU
9 MUKHLISAH I/a GURU
10 MUNIRAH S.Pd [r/d GURU
11 SUNDARI A Ma I/b GURU
12 MAMIK PONCO A I/ b GURU
13 ONA FATIMAH I/ a GURU
14 SRISUMARNI I/d GURU
15 Dra. SRI UMIYATI 1/ a GURU

Sumber Data - MIN Pahandut

Dari 1abel 1V di awas terbhat bahwa di MIN Pabhandut ada
13 orang yang berperan sebagai guru. satu di antaranya selain menjabat
sebagai guru, beliau juga menjabat sebagai Kepala Sekolah. dan 2 orang
yang bekerja sebagai pelaksana bagian admimistrasi sekolah. Sedangkan
kalau dilihat dari segi golongan. 5 orang yang mempunyat golongan Ill/a.
4 orang yang mempunyai golongan 1I/d, 3 orang yang mempunyai golongan
[1/b, 2 orang yang mempunyai golongan [l/a dan | orang yang mempunyai

golongan I/d.




2. Keadaan Siswa MIN Pahandut
Siswa MIN Pahandut pada tahun ajaran 1996 / 1997 berjumlah
277 orang, yang terdiri dari 137 orang laki-laki dan 137 orang
perempuan yang tersebar ke dalam 8 kelas, terdini dari kelas | sampai
kelas VI untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini
TABEL 5
KEADAAN SISWA MIN PAHANDUT

MENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN
TAHUN AJARAN 1996 / 1997

NO. | KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 ! 2 | 3 4 | 5
I [ A ' 19 | 22 4l
2 I B | 18 | 21 39
3 A 16 | 13 29
4 I B 14 | 13 | 27
5 1l | 18 \ 17 | 35
6 Vv ! 16 l 16 r 32
7V 14 | 15 29
8 VI 22 | 20 @
; H
JUMLAH | 137 137 | 274

Sumber Data . MIN Pahandut

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 274 orang siswa
MIN Pahandut yang tersebar ke dalam 8 kelas, yaitu 2 lokal untuk
kelas [ yang terdini dari kelas I A dan kelas 1 B, 2 ruang untuk
kelas II yang terdiri dari kelas 11 A dan II B, | ruang untuk kelas
111, 1 ruang untuk kelas IV, 1 ruang untuk kelas V dan 1 ruang

untuk kelas 1V.
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Sedangkan kalau dilihat dan segi jumlah siswa berdasarkan
tingkatan kelas yaitu kelas | A berjumlah 41 orang yang terdiri
19 orang laki-laki dann 22 orang perempuan. Kelas I B berjumlah
39 orang yang terdin darn I8 orang laki-laki dan 21 orang
perempuan. Kelas Il A berjumlah 29 orang siswa yang terdiri dari
16 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Kelas 11 B berjumlah
27 orang siswa. vang terdin dari 14 orang laki-laki dan 13 orang
perempuan. Kelas 111 berjumlah 35 orang yang terdiri 18 orang
laki-laki dan 17 orang perempuan. Kelas IV berjumlah 32 orang
yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 16 orang perempuan.
Kelas V berjumlah 29 orang siswa yang terdiri dart 14 orang
laki-laki dan 15 orang perempuan. Dan untuk kelas VI berjumlah
42 orang siswa vang terdiri dari 22 orang laki-laki dan 20 orang
perempuan. Jadi jumlah seluruh siswa MIN Pahandut yang jems
kelamin laki-laki 137 dan jems kelamin perempuan 137 orang

perempuan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA

1. Kegiatan bimbingan belajar di rumah

Kegiatan bimbingan belajar anak di rumah yang dilakukan oleh
para orang tua yang berlatar belakang guru dan oleh para orang tua yang
berlatar belakang karyawan administrasi, dengan kegiatan yang meliputi -

a) Menyediakan fasilitas berupa ruang belajar.

b) Menyediakan fasilitas berupa meja belajar.

c) Menyediakan tasilitas berupa buku-buku pelajaran.

d) Mengawasi kegiatan belajar.

e) Mengawasi penggunaan waktu belajar.

f) Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.

g) Menolong anak mengatasi kesulitan dalam belajar.

Dan untuk menyediakan fasilitas belajar yang berupa ruang belajar
pada kegiatan bimbingan vang dilakukan oleh orang tua yang berlatar
belakang pekerjaan guru dan pada kegiatan bimbingan yang dilakukan
oleh orang tua yang berlatar belakang karyawan administrasi.

Untuk mengetahui frekuensi penyediaan fasilitas belajar yang

berupa ruang belajar dapat dilihat pada tabel berikut :

34
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TABEL 6
MENYEDIAKAN FASILITAS BELAJAR BERUPA RUANG
BELAJAR PADA PERBANDINGAN BIMBINGAN YANG
DILAKUKAN ORANG TUA YANG BERLATAR
BELAKANG GURU DAN KARYAWAN

NO |l ©  KATEGORI = = '} GURU ' |KARYAWAN
I Menyediakan ruangan belajar
khusus 7 58,3 4 58,3
2 | Mempunyai ruang belajar
khusus, tapi bersama-sama
dengan saudara yang lainnya 2 16,7 6 16,7
3 | Tidak mempunyai 3 25 2 25
| JUMLAH 12 100 % 12 100 %

Sumber Data : Angket Peneliti

Dari tabel di atas menyatakan bahwa penyediaan (asilitas belajar
berupa ruang khusus yang dipergunakan untuk belajar anaknya dalam
perbandingan orang tua yang berlatar belakang guru menunjukkan
7 orang tua menyediakan ruang belajar khusus menunjukkan persen yang
tinggi sekitar 58,3 % sedang orang tua yang karyawan hanya 4 orang
menunjukkan persen yang agak rendah bila dibanding dengan guru. Dan
untuk penyediaan ruang khusus tapi bersama-sama dengan saudara lain
2 orang tua yang berlatar belakang guru mencapai 16,3 % scdangkan
orang tua yang berlatar belakang karyawan adalah 6 orang atau 50 % dan
untuk kategori tidak mempunyai untuk guru 3 atau 25 % dan untuk

karyawan 2 atau 16,7 %.
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Pada kesimpulannya jika orang tua memandang bahwa penyediaan
dalam arti | orang | sarananya ruang belajar itu akan lebih terarah karena
menghindart keributan atau ada pihak lain yang mengganggu. Dan untuk
kategori mana yang lebih baik tentunya dalam hal ini orang berlatar
belakang guru.

TABEL 7
MENYEDIAKAN FASILITAS BELAJAR BERUPA MEJ/
BELAJAR PADA PERBANDINGAN BIMBINGAN YANG

DILAKUKAN ORANG TUA YANG BERLATAR
BELAKANG GURU DAN KARYAWAN

NO. | . KATEGORI won b GURU - KARYAWAN
I Mempunyal meja belajar
khusus 8 66,7 3 25
2 | Mempunyai meja  belajar
khusus, tapt ber-sama dengan
saudara yang lainnya I 8.3 8 66,7
3 | Thdak mempunyai 3 25 I 8,3
12 [100% | 12 | 100%

Sumber Data . Angket Penchin

Dart tabel  diratas menunjukkan  bahwa  orang  tua  yang
menyediakan fasilitas belajar meja khusus dipergunakan untuk orang tua
yang berlatar belakang guru adalah 8 atau 66,7 % menunjukkan persen
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan orang tua yang karyawan
sekitar 3 atau 25 % dan untuk kategori mempunyar meja belajar khusus
tapt bersama-sama dengan saudara yang lainnya untuk orang tua guru

I orang atau 8,3 % dan untuk orang tua karyawan 8 atau 66,7 % dan



untuk kategori tidak menyediakan 3 orang atau 25 % untuk orang tua
guru dan untuk orang tua Karyawan | orang atau 8,3 %.

Penyediaan fasilitas berupa meja belajar yang dipergunakan secara
khusus untuk 1a sendirian akan sangat membantu agar belajar anak
tercapal secara aman, baik alat-alat pelajaran maupun suasananya. Dalam
hal ini mana yang lebih baik tentunya penyediaan yang lebih lengkap hal
tersebut adalah orang tua yang berlatar belakang guru.

TABEL 8
PENYEDIAAN FASILITAS BELAJAR BERUPA BUKU-BUKU
PAKET PELAJARAN PADA PERBANDINGAN BIMBINGAN

YANG DILAKUKAN ORANG TUA YANG BERLATAR
BELAKANG GURU DAN KARYAWAN

NO.|  KATEGORL | GURU | KARVAWAN]
| | Semua mata pelajaran tersedia
buku-bukunya 6 50 5 41,7
2 | Sebagian dari mata pelajaran 3 417 3 41,7
3 | Tidak mempunyai I 8.3 2 16,6
(. NI OR . S e e

Sumber Data © Angket Peneliti

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dalam perbandingan
bimbingan yang dilakukan olech orang tua yang berlatar belakang guru
dan karyawan, untuk guru penyediaan semua mata pelajaran tersedia
buku-bukunya 6 atau 50 %. Hal terscbut mendapat persen lebih tinggi
jika dibanding dengan karyawan hanya 5 atau 41,7 % Hal tersebut

menunjukkan  betapa  pentingnya  fasilitas  berupa  buku-buku  yang



lengkap. Dan seandainya ada pelajaran-pelajaran yang sulit bisa mencari
pemecahannya melalui buku-buku paket pelajaran dengan dipandu oleh
orang tua mereka. Hal i juga meningkatkan prestasi anak dalam belajar
dan akan menambah cakrawala pemikirannya.

Sedangkan untuk penyediaan buku-buku paket pelajaran yang
hanya scbagian saja mencapai angka yang sama baik orang tua berlatar
belakang guru maupun karyawan yaitu 5 atau 41,7 %.

Jika terlihat dart angka penyediaan fasilitas belajar berupa buku
paket  pelajaran yang semua mata pelajaran tersedia buku-bukunya
lentunya orang tua yang berlatar belakang guru yang mendapat angka
lebih tinggi, dan secara tak langsung tentunya bimbingan yang dilakukan
oleh guru yang lebih baik.

TABEL 9
MENGAWASI KEGIATAN BELAJAR ANAK DI RUMAH
PADA PERBANDINGAN BIMBINGAN YANG DILAKUKAN

OLEH ORANG TUA YANG BERLATAR BELAKANG
PEKERJAAN GURU DAN KARYAWAN

T KATEGORI GURU | KARYAWAN

NO.

I | Mengawasi kegiatan  belajar
anak dalam seminggu 5 —6 x

8%
(3]

16,7 16,7

[£9]

Mengawasi  kegiatan  belajar
anak dalam seminggu 3 — 4 x 5 41,7 8 66.6

3 | Mengawasi  kegiatan belajar
anak dalam seminggu 0 — 2 x 3 41,7 2 16,7

JUMLAH 12 100 % 12 100 %
Sumber Data : Angket Pencliti




Dart tabel di atas menunjukkan bahwa dart kegiatan bimbingan
pengawasan terhadap kegratan belajar anak di rumah pada perbandingan
bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang guru
maupun karyawan vyaitu mengawasi kegiatan belajar anak  dalam
seminggu 5 — 6 x mendapat skor yang sama yaitu 2 atau 16,7 %.
Dan pengawasan kegiatan belajar anak dalam seminggu 3 — 4 %
guru mendapat skor 5 atau 41,7 % sedangkan karyawan 8 atau 66,6 %.
Jadi kesimpulan bahwa pengawasan yang dilakukan 3 — 4 x dalam
seminggu lebih baik karyawan dari pada guru.

Sebenarnya pengawasan tersebut harus dilakukan setiap hari atau
5 — 6 x dalam seminggu karena anak masih usia SD, ia sangat
memerlukan pengawsan yang lebih teliti.

TABEL 10
MENGAWASI PENGGUNAAN WAKTU BELAJAR ANAK
DI RUMAII PADA PERBANDINGAN BIMBINGAN
YANG DILAKUKAN OLEH ORANG TUA YANG

BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN GURU
DENGAN KARYAWAN ADMINISTRASI

- e ctaceta.

: GURU | KARYAWAN
b Bl ksl e i R
I Mengawasi belajar anak
5~ 6 x dalam seminggu 3 25 $ 41,7
2 | Mengawast belajar  anak
3 -4 x dalam seminggu 8 66.7 4 333
3 | Mengawast belajar anak
0 - 2 x dalam seminggu I 8.3 3 25
JUMLAH 12 100 12 100

Sumber Data : Angket Peneliti
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan belajar
dalam hal mengawasi terhadap penggunaan waktu belajar anak di rumah
pada perbandingan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yang
berlatar belakang guru menunjukkan bahwa ada 8 orang tua yang
melakukan pengawasan antara 3 — 4 x dalam seminggu mencapai persen
yang lebih tinggi, yaitu sekitar 66,7 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengawasuan tersebut hanya bersifat pengawasan menengah saja, artinya
sebagian waktunya memberikan kebebasan berfikir kepada anak untuk
melaksanakan belajar atau tidak. Sedangkan bimbingan pengawasan
terhadap penggunaan waktu yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar
belakang karyawan menunjukkan ada 5 atau 41,7 %. Hal tersebut di atas
menunjukkan besarnya perhatian orang tua terhadap penggunaan waktu
belajar dalam seminggu. Dan hal ini menimbulkan mmat anak dalam
belajar.

Jadi dapat dismpulkan dalam pengawasan terhadap penggunaan
waktu belajar 5 — 6 x dalam seminggu lebih tinggi. Orang tua yang
berlatar belakang karyawan jika dibandingkan dengan orang tua berlsatar
belakang guru dan tentunya dalam hal ini karyawan mendapat nilai yang
lebih baik dart pada guru. Karena pengawasan terhadap penggunaan
waktu belajar sangat menunjang terhadap pengaturan disiplin dalam

belajar.



TABEL 11
MENGENAL KESULITAN-KESULITAN ANAK DALAM
BELAJAR PADA PERBANDINGAN BIMBINGAN
YANG DILAKUKAN OLEH ORANG TUA YANG
BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN GURU
DENGAN KARYAWAN ADMINISTRASI

1

URU [ KARYAWAN

NO Shler KATEGQRI : “ . - .

1)

[ | Menanyakan pelajaran-pelajaran
yang sedang dihadapi  anak
5 -6 x dalam seminggu ¥ 58,3 0 0
Menanyakan pelajaran-pelajaran
yang sedang dihadapi anak
3 -4 x dalam seminggu 3 25 5 41,7
3 | Menanyakan pelajaran-pelajaran
yang sedang dihadapt anak
0 -2 x dalam seminggu 2 16,7 7 58.3

o

JUMLAH 12 100 12 100
Sumber Data : Angket Peneliti

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan belajar
yaitu mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar pada perbandingan
bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang
pekerjaan guru sebanyak 7 orang tua yang menanyakan pelajaran-
pelajaran yang sedang dihadapi anak 5 — 6 x dalam seminggu mendapat
persen yang tinggi vaitu 58,3 %. Hlal tersebut menunjukkan bahwa
di dalam anak menghadapi pelajaran, di saat belajar di rumah sangat
perlu perhatian orang tua, kalau-kalau ada di anfara anak menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannyq. Bagj orang tug yang sering

menghadapi mmiv-muritl di sekolah akan rpcng:.:'ahui hal gersebpt dan



secepatnya  membantu  anak  dalam  menyelesaitkan  masalahnya.
Sedangkan bimbingan yang dilakukan oleh orang (ua karyawan terhadap
pengenalan kesulitan anak antara 5 — 6 x dalam seminggu mendapat
0(0%).

Jadi dapat disimpulkan mengenai mengenal kesulitan-kesulitan
antara 5 — 6 x dalam seminggu 1tu lebih orang tua yang berlatar belakang
guru dari pada orang tua yang berlatar belakang karyawan . Namun
mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar antara 3 — 4 x dalam
seminggu lebih banyak karyawan dalam pengenalannya dari pada guru.

TABEL 12
MENOLONG ANAK MENGATASI KESULITAN DALAM
BELAJAR PADA PERBANDINGAN BIMBINGAN
YANG DILAKUKAN OLEHN ORANG TUA YANG

BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN GURU
DENGAN KARYAWAN ADMINISTRASI

I | Selalu menolong anak dalam
mengatasi kesulitan 7 58.3 2 16,7
2 | Kadang-kadang saja 4 333 Bl 333
3 | Tidak pernah | 8.4 6 50
JUML AT 12 100 12 100

Sumber Data : Angket Peneliti
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan belajar
anak yaitu menolong mengatasi kesulitan anak dalam belajar pada

perbandingan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua berlatar belakang




guru, 7 orang tua dalam kategori selalu menolong anak mengatasi
kesulitan dalam belajar  mendapatkan  persen yang lebih tinggi yaitu
58,3 %.

[al tersebut di atas bahwa tingginya perhatian orang tua terhaduap
pelajaran anaknya sehingga apabila anak mendapat kesulitan dalam mata
pelajarannya, selaku orang tua ia langsung saja mencarikan pemecahan
persoalannya  baik  melalui  buku-buku yang  berkaitan  dengan
persoalannya maupun cara yang lainnya.

Sedangkan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar
belakang pekerjaan karyawan kategori selalu menolong anak dalam
mengatasi kesulitan hanya 2 orang saja dari 12 responden atau 16,7 %..
Dan dalam kategori kadang-kadang saja mendapat nilai yang sama yaitu
4 atau 33,3 % dan untuk Kategori tidak pernah guru | atau 84 %
sedangkan karyawan 6 atau 50 %. Hal tersebut jelas sekali, bahwa dalam
kategori menolong kesulitan anak dalam belajar lebih baik bimbingan

yang dilakukan oleh guru dari pada karyawan.
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TABEL 13
NILATHASIL BIMBINGAN YANG DILAKUKAN OLEI
ORANG TUA YANG BERLATAR BELAKANG
PEKERJAAN GURU BERDASARKAN
NOMOR RESPONDEN

NO. [RESP.T X, I X; | X3 | Xy | Xs | Xe | Xz ] JUMLAH | RATA-RATA
fl ol (2112 12ial2i2 13 1.86
21 02 |3lglizialalsla 18 257
3 10 [1lal3alaizlizli 1 1.57
4 04 3 3 2 | 31313 18 2,57
510 |313!312l2(3!%2 19 g
4 106 |121313l2lalsl2 18 2.57
T | 07 |38 l2111(31113 14 2.0
g | o8 ]38 212l2|l3!l3 18 257
g o9 |32 i 3l3lii{2ls|z 17 2.42
0] 10 | 3{21l1]2(3]3 15 2.14
b o1t 11 l3di2lziela 13 1.86
12 12 3 3 3 U213 20 285

JUMLATII 194 27.67

Sumber Data © Angket Peneliti

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan
bimbingan yang dilakukan oleh orang tua berlatar belakang pekerjaan
guru dapat dilihat bahwa angka tertinggi adalah 2,85 sedangkan angka
yang terendah  adalah 1,57 Dengan demikian untuk menentukan
kalegaori kegiatan bimbingan digunakan interval nilai. Adapun menurut
pendapat Anas Sudijono (1995 ) mengatakan bahwa untuk mencari
interval nilai tersebut menggunakan rumus :
Il - L

R o
3
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Diketahur :
2,85 — 1,57
R = = 0,42
3
2.58 042 = 243
242 - 042 = 2

1,99 - 042 = 1,57

Sehingga diperoleh :

a) 2,43 - 2,85

b) 2 - 242

¢) 1,57 - 1,99

Berdasarkan  pendapat - Suharsimi - Arikunto, dalam  bukunya
Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan menyatakan bahwa : Dasar pikiran
untuk penggunaan standar adalah adanya asumbi bahwa setiap populasi
yang hitrogen tentunya terdapat :

1) Kelompok baik

2) Kelompok sedang

3) Kelompok kurang ( Suharsimi Arikunto, 1995 — 240 ).

Dengan demikian berpedoman pada pendapat di atas, maka dapat
diketahur bahwa kegiatan bimbingan belajar yang berlatar belakang
pekerjaan guru dapat diklasifikasikan menjadi 3 ( kategori ) untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini :
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TABEL 14
DISTRIBUSI FREKUENSI INTERVAL SKORING
PERBANDINGAN BIMBINGAN YANG
DILAKUKAN OLEH ORANG TUA
YANG BERLATAR BELAKANG
PEKERJAAN GURU

'NO.| KATEGORI | INTERVAL | F [ %
I | Baik 243 - 2,85 7 58.3
2 | Sedang 2 - 242 2 16,7
3 | Kurang 1,57 - 1,99 3 25
- JUMLAH 12 ] 100 %

Sumber Data - Angket Peneliti

Dari tabel di atas, diketahui bahwa 12 orang responden yang melakukan
kegialan bimbingan belajar di rumah, dalam kategori baik 7 orang atau
28,3 % dan kategori sedang 2 orang atau 16,7 % serta sebanyak 3 orang
atau 25 % dalam kategori kurang. Kemudian kalau dilihat dari jumlah
rata-rata skoring kegiatan bimbingan belajar adalah 27,67 dibagi dengan
12 orang maka hasilnya 2 30 dari skor tersebut kegiatan bimbingan dapat

dikategorikan sedang.
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TABEL 15
NILAI HASIL BIMBINGAN YANG DILAKUKAN OLEH
ORANG TUA YANG BERLATAR BELAKANG
PEKERJAAN KARYAWAN ADMINISTRASI
BERDASARKAN NOMOR RESPONDEN

[NO. | RESP. | X, | Xa | X, | Xy | Xz | Xg | X; | JUMLAH | RATA-RATA |
i gl |(3l2|83l32l2}8 18 2.57
| o2 (20303 /2[242]1 15 214
3 03 2 2 3 3 2103 16 228
4 04 2 2 | 213171} 2 13 1,86
5 05 3 2 2 1 2 E &l 13 1,86
6| 06 |3 (2131211 )2]2 15 2.14
7 07 2 2 2 21212138 12 .71
g8 | o8 |1 | 1|11 |1]1]2 8 1,14
g | o5 I3 l3alzlzidal{2l2 18 2,57
w! B (2l2l212]13!/1]1 13 1,86
|1 b lo2laf2i(3ltln 12 171
12 12 2 3 3 2 111211 14 2

JUMLAH 167 23,84

Sumber Data : Angket Peneliti

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa bimbingan
yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaan
karyawan kegiatan dapat dilihat bahwa angka tertinggi 2,57 sedangkan
angka terendah 1,14, Dengan demikian  untuk menentukan  kategori
kegiatan bimbingan di atas, digunakan Interval Nilai. Adapun menurut
pendapat Aris Sudiyono (1995 ) menyatakan bahwa untuk mencari
interval nilai terscbut menggunakan rumus

H-L

* R
3



diketahun jarak interval :

2.57- 1,14

= 0,47

2 -047=1,53
153-047=105

sehingga diperoleh

b, 1.53- 2
¢. 1,05- 1,52

Berdasarkan pendapat  Suharsumi  Arikunto, dalam bukunya
Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, menyatakan bahwa dasar pikiran
untuk penggunaan standar adalah adanya asumsi bahwa setiap populasi
yang hitrogen tentunya terdapat :

I. kelompak baik

2 kelompok sedang

3. kelompok kurang ( Suharsimi Arikunto ; 1995 : 240 ).

Dengan demikian berpedoman pada pendapat di alas, maka dapat
diketahui bahwa kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan oleh orang
tua yang berlatar berlatar belakang pekerjaan  Karyawan, dapat
diklasilikasikan menjadi 3 ( tiga ) kategori. Dan untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel distribusi frekwensi dibawah ni :



TABEL 16
DISTRIBUSI FREKUENSI INTERVAL
SKORING PERBANDINGAN

et s s R

NO.| KATEGORI | INTERVAL | F %
I Baik 2.1 = 237 5 41,7

2 | Sedang 1,53 - 2 2 50
3 Kurang 1,05 - 1,52 3 8.3
JUMLAII 12 100 %

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 12 orang responden
yang melakukan kegiatan bimbingan belajar di rumah dalam kategori
baik 5 orang atau 41,7 % dan kategori sedang 6 orang atau 50 %, serta
sebanyak 1 orang atau 8 3 % dalam kategori kurang Kemudian kalau
dilihat dari jumlah rata-rata skoring bimbingan belajar adalah 23,84
dibagi 12 responden maka hasilnya 1,99 Dari skor tersebut kegiatan
bimbingan dapat dikategorikan sedang.

Kalau dilihat dari nilai interval skoring keduanya yaitu bimbingan
yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang guru dengan
karyawan mendapat kategori yang sama yaitu kategori sedang. Namun
kalau dilihat dari kategori sedang jumlahnya berbeda yaitu guru 2 — 2,42
sedang dan karyawan 1,53 — 2 kategori sedang. Guru mendapat nilar 2,30
dan karyawan 1.99. Dan kalau dilihat dari nilai hasil bimbingan guru
berjumlah 194 nilai rata-ratanya 27,67 sedangkan untuk nilar hasil

bimbingan karyawan 167 dan rata-ratanya 23,84.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan yang dilakukan olch
orang tua yang berlatar belakang guru itu, lebih baik dari pada bimbingan
yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaan
karyawan.

Dan untuk melihat nilai hasil bimbingan antara bimbingan
yang dilakukan oleh orang tua yang berlalar belakang pekerjaan
guru dan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar
belakang pekerjaan karyawan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL 17
NILAI HASIL BIMBINGAN BELAJAR YANG DILAKUKAN
OLEH ORANG TUA YANGBERLATAR BELAKANG GURU
DAN ORANG TUA YANG BERLATAR BELAKANG

PEKERJAAN KARYAWAN BERDASARKAN
TABEL 13 DAN TABEL 15

T BIMBINGAN YANG BIMBINGAN YANG
| NoMOrR | DILAKUKANOLEH |  DILAKUKAN OLEH
-:NO_;_ RESPONDEN | ORANG TUA YANG o OR&NG"_I__'UA*? o

RESPONDEN | pepi ATAR BELAKANG |  YANG BERLATAR

GURU | BELAKANG KARYAWAN
| 01 13 18
2 02 I8 15
3 03 1l 16
4 04 18 13
5 05 19 13
6 06 8 15
7 07 14 12
8 08 18 8
9 09 17 18
10 10 15 13
L 1 13 12
12 12 20 14
JUMLALI 194 167
Y T Y




TABEL 18
PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH MEAN DAN DEVIASI
DARI PERBANDINGAN BIMBINGAN YANG DILAKUKAN
OLEH ORANG TUA YANG BERLATAR BELAKANG
PEKERJAAN GURU DAN BIMBINGAN YANG
DILAKUKAN OLEH ORANG TUA YANG
BERLATAR BELAKANG
PEKERJAAN KARYAWAN

[NO.| VAR.X; | VAR.X; | X;

| |
|
113 18 307 | 408 | 1005 | 1665
| > | 18 | 15 | 1,83 | 108 | 335 | 117
30 11 | 16 | -517 | 208 ! 2673 | 433
| 4 18 | 13 | 183 |-092 335 | 085
s b9 | 13 | 283 1 -092 @ 801 | 035 |
6 | 18 | 15 | 18 | 108 | 335 1 117
b2 4 | 12 | <207 | -192 | 471 |-369 |
g8 18 i 8 | 18 |-59 | 335 |-3505 |
- 17 | 18 | 017 | 408 | 069 | 1665 |
L 10 15 - 13 |- 1,17 |-093 | 137 | 08 |
LTE 13 ] 1’ =317 | -192 |-1005 |- 369
12 20 | 14 | 383 | 008 | 1467 | 00l
I | | | |
| TX =194 | X,=167 | Xi= | Xp= | Xi= | X'= |
-‘_ 004 | -004 | 89.68 | 84.96

Dar tabel di atas dapat diketahui bahwa :

X, - 194 Ny =12
2. Xs = 167 Ny =12
3 X, = BV6B M, = 1617
4. X5* = 8496 M, = 1392

Dan setelah itu dapat dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut :
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M1 - M2

v (ZX" + X)) (N + Ny )

(Ni+N2-2) (Ny" Np)

16,17 - 13,92

'\/ (8968 + 8496 ) (12 +12)

(12 % 3=2) {12 x12)

2,25

‘\/{174,64) (24)

(22) (144)

t

b
. |
U

R
= 194
Setelah didapat milai t, maka langkah  selanjutnya
menginterprestasikan dengan jalan :

df :db=( Ni+ N -2)=12+12-2=22
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TABEL 19
NILAI HASIL BELAJAR SISWA YANG ORANG TUANYA
BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN GURU

© 'NO.SUBYEK R | SKOR |
01 ! 6.9 2
02 ‘ 7.1 3
03 | 8.4 3
04 | 7.5 3
05 ’. 8.1 3
06 | 7.6 | 3
0? | 8 | 3
08 | 7 | 3
09 | 8.0 | 3
10 | 6.8 2
11 ! 7.0 - 3
12 ‘ 1.1 | 3
Sumber Data © Angket penehti. fop——
TABEL 20

NILAI HASIL BELAJAR SISWA YANG ORANG TUANYA
BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN KARYAWAN

NO. SUBYEK NILAI HASIL BELAJAR | SKOR
01 7.2 3
02 59 1
03 392 |
04 6.7 2
05 | 6.6 2
06 | 8.0 3
07 ; 25 3
08 ' 7.6 | 3
09 | 7.6 | 3
10 6.5 | 2
1 ! 7,34 | 3
12 i 6.6 | 2
' |
Sumber Data : Angket peneliti. g s 3.2,
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TABEL 21
PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH ANGKA
INDEKS KORELASI ANTARA VARIABEL X
( NILAI RATA-RATA BIMBINGAN BELAJAR
YANG DILAKUKAN OLEH ORANG TUA YANG
BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN
GURU DAN KARYAWAN ) DAN VARIABEL Y
( NILATI SKOR HASIL BELAJAR)

'NO. | SUBYEK | X ¥ XY X Y
01 1.86 l 2 ‘ 3,72 \ 3.46 4
02 257 | 3 | 17 6.60 9
03 | 157 | 3 | 4m | 246 9
04 257 | 3 171 | 6,60 9
05 271 | 3 | 813 | 734 9
06 257 ¢ 3 ! L | 6,60 9
07 20 , 3 | 6 a | 9
08 257 | 3 | 1M 660 | 9
09 & 242 | 3 | 126 5.86 9
10 214 | 2 | 4,28 458 4
11 186 ¢ 3 ; 558 3,46 9
12 28 | 3 855 | 812 9
— ] | N
1 | |
or | | 257 3 771 | 660 9
02 | 2.4 ! 214 1 458 | |
03 | Siswayang | 228 1 228 |, 520 1
04 | orang | 186 2 3.72 | 346 2
05 | tuanya | 186 > 372 | 346 | 2
06 | berlatar | 214 3 6,42 458 | 9
07 | belakang | 1.71 3 503 1 292 | 9
08 | pekerjaan | 1.14 3 342 | 130 9
09 karyawan 2.57 3 7,71 6,60 9
10 186 | 2 3,72 3.46 4
11 171 | &8 | 513 2,92 9
12 2 | 2 | 4 4 4
|

_  X= | Ty = [Ty e | 3% = | TY =
LA s 2 | Sl | & E 134,17 | 114,76 170
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NZXY- (ZX)(ZY)

rxy =

\/ (NI EZX )N (TY YY)

24 x 134,17 - (51,53 )(62)

v (24 x 114,76 ~ (51,53 )_2) (24 x 170~ (62)*)

3,220.08 - 3,194,.86

V (24 x 11476 ~ (5153 )F) (24 x 170~ (62 )

3.220.08 — 3,194,86

\ (275424 - 265534) (408000 ~ 3.84)

0.02

\’( 0.09) (0.23)

0.02

.\} 0.02

0.02

0.14
= 0,14
Menurut Anas Sudijono ( 1994 ) menyatakan bahwa Nilar “r”
product moment ( rxy ) 0,00 — 0.20 dikatakan antara vanabel x dan
variabel y memang terdapat korelasi akan tetapi korelasi itu sangat lemah

atau sangat rendah sehingga korelasi tersebut diabaikan.
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Setelah didapat T, maka langkah selanjutnya
menginterpretasikan rxy dengan  menggunakan tabel nilai
=df = N - nr = 24 -2 = 22 Dengan memeriksa tabel nila1 " r "
product moment ternyata bahwa df sebesar 22, pada taraf signifikasi
5 % diperoleh 0,404, sedangkan pada taraf 1 % diperoleh 05157
Karena t, atau rxy adalah lebih kecil .dari pada ty,., baik pada taraf
signifikasi 5 % maupun | %. Dengan demikian Hipotesa yang berbunyi :
Ada pengaruh bimbingan belajar anak dalam keluarga dari orang
tua vang berlatar belakang guru dan karyawan terhadap hasil belajar

siswa MIN Palangkaraya., ditolak.
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Setelah diketahui df atau db, kemudian dikonsultasikan pada tabel

nilai "t", baik pada taraf signifikasi 5 %, maupun taraf sigmfikasi 1 %."

Pada taraf signifikasi S %, tupe atau t, = 2,07

282

Pada taraf signifikasi 1 %, tuape atau t
Karena 1, sebesar 1,94 sedangkant, =207 dan 282 maka t,

adalah lebih kecil daripada t,, baik pada tal.'at' signifikas1 5 %. maupun
signifikasi 1 %. Dengan demikian Hipotesa yang berbuny: .

Ada perbedaan bimbingan belajar anak vang orang tuanya
berlatar belakang guru dan berlatar belakang karyawan administrasi
ditolak.

Untuk mengetahui apakah kegiatan bimbingan belajar anak
di rumah akan membawa pengaruh terhadap hasil belajar anak, baik
kegiatan bimbingan belajar tersebut dilakukan oleh orang tua yang

berlatar belakang guru. maupun orang tua yang berlatar belakang

karyawan administrasi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ni :



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap data vang diperoleh tentang
perbandingan bimbingan belajar dalam rumah tangga antara orang tua
yang berlatar belakang guru dan orang tua vang berlatar belakang
karvawan administrasi serta pengaruhnva terhadap hasil belajar anak
pada MIN Palangkaraya dapat diambil sebagai catatan akhir dan laporan

penelitian ini sebagai berikut
. Kegiatan bimbingan belajar dalam rumah tangga antara orang tua
yang berlatar belakang guru dan karyawan dapat dilthat perolehan
nilai melalui rata-rata interval skoring yaitu skor untuk bimbingan
vang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaan guru
2.30 dikategorikan sedang. Sedangkan bimbingan yang dilakukan
oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaan karyawan 199
dikategorikan sedang. Sedangkan untuk perbandingan bimbingan
tersebut diperoleh skor sebesar 1,94. Hal tersebut menunjukkan tidak
ada perbandingan antara bimbingan belajar anak yang orang tuanya

berlatar belakang guru dan karyawan.

65
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2. Pengaruh antara kegiatan bimbingan belajar baik yang dilakukan oleh
orang tua yang berlatar belakang guru maupun yang berlatar belakang
karyawan terhadap prestasi belajar siswa terdapat r = 0,14. Hal
tersebut menyebutkan korelasi yang sangat rendah, sehingga korelasi
tersebut diabaikan atau dianggap tidak ada korelas antara vanabel x

dan variabel y.

B. Saran-saran

1. Hendaknya sclaku pembimbing atau selaku pendidik ( orang tua )
harus lebih banyak mengarah perhatian tentang kegiatan belajar
anak di rumah. karena hal tersebut sangat penting bagi
peningkatan hasil belajar, apalagi anak-anak tersebut masih dalam
usia Sckolah Dasar atau masa pertumbuhan kecerdasan.

2. Membimbing belajar anak-anak di rumah memerlukan sarana
penunjang. dan selaku pendidik hendaknya memperhatikan sarana

tersebut guna mencapai keberhasilan belajar anak-anaknya.
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